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One of the current models that is often used in learning 
Indonesian is the picture and picture learning model which is a 
form of cooperative learning model. This research was 
conducted at SD Negeri 050661 Kwala Bingai. With a total of 
28 students. Each of them is 12 female students while 16 male 
students. This research was conducted in two meetings with time 
allocation of 2x35 minutes. Data collection techniques used 
were observation and interviews. This study uses the application 
of the picture and picture learning model so that it can increase 
interest in learning Indonesian in grade IV elementary school 
students 050661 Kwala Bingai. This is indicated by the increase 
in students' interest in learning Indonesian language, namely 
from 44.58 (less categories) in the pre cycle; to 66.99 (good 
category) in the first cycle; and 83.35 (categorized as good) in 
the second cycle. 
Keywords: picture and picture model, interest in learning, 
indonesian language learning 
 
ABSTRAK 
Salah satu model saat ini yang sering digunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah model pembelajaran 
picture and picture yang merupakan bentuk model pembelajaran 
kooperatif. Penelitian ini di lakukan di SD Negeri 050661 
Kwala Bingai. Dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang. 
Masing-masing adalah siswa perempuan berjumlah 12 orang 
sedangkan siswa laki-laki sejumlah 16 orang. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dangan alokasi waktu 2 
x 35 menit.Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan 
penerapan model pembelajaran picture and picture sehingga 
dapat meningkatkan minat belajar bahasa Indonesia pada siswa 
kelas IV SD Negeri 050661 Kwala Bingai. Hal ini ditandai 
dengan meningkatnya minat belajar siswa dalam pembelajaran 
LEMBAGA PUBLIKASI ILMIAH MAHASISWA 
JURNAL ILMIAH MAHASISWA PRODI PGSD 





Jurnal Ilmiah Mahasiswa Prodi PGSD, Volume1, Nomor 1, Juni 2020 29 
 
 
bahasa Indonesia, yakni dari 44,58 (kategori kurang) pada pra 
siklus; menjadi 66,99 (berkategori baik) pada siklus I; dan 83,35 
(berkategori baik) pada siklus II.  
Kata Kunci: Model Picture and Picture, Minat Belajar, 
Pembelajaran Bahasa Indonesia  
 
I. PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan bagian integral didalam kehidupan manusia, karena 
melalui pendidikan dilangsungkan pewarisan keyakinan, norma susila, falsafah, 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar 
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup serta pendidikan 
dapat diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai 
pendidikan formal. 
 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Bab I Pasal 1 No. 20 
Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional disebut bahwa: Pendidikan 
adalah usah sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajran agar siswa secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
 Pendidikan dapat merubah pola kehidupan manusia kearah yang lebih baik. 
Pendidikan akan mampu melahirkan manusia berpotensi dan kreatif. Proses 
pendidikan yang baik juga akan menghasilkan ide cemerlang untuk memperoleh 
kehidupan lebih layak. Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
dikembangkan sejalan dengan tuntutan pembangunan.Tuntutan ini bertujuan 
untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
 Belajar merupakan perubahan tingkah laku dengan serangkai kegiatan, 
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru  dan lain 
sebagainya. Belajar akan lebih makna apabila subjek belajar mengalami atau 
melakukan sendiri kegiatan belajar tersebut. (Sudirman, 2011:20). 
 Pembelajaran merupakan upaya guru untuk menciptakan iklim dan 
pelayanan terhdap kemampuan, potensi, bakat, dan kebutuhan siswa yang amat 
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa (Hamdani, 2011:72). 
 Salah satu model saat ini yang sering digunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia adalah Model Pembelajaran Picture and Picture yang merupakan 
bentuk model pembelajaran kooperatif.  
 Menurut Nurulhayati dan Rusman (2011:203) pembelajaran kooperatif 
adalah strategi pembelajaran melibatkan partisipasi siwa dalam satu kelompok 
kecil untuk saling berinteraksi, menurut Rusman (2011:204) mengatakan bahwa 
cooperative learning adalah teknik pengelompokan yang didalamnya siswa 
bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya 
terdiri 4-5 orang.  
 Model pembelajaran picture and picture ini dapat digunakan dalam berbagai 
mata pelajaran dan tentunya dengan kreativitas guru. Sejak di kenalkan pada 
tahun 2002, model pembelajaran ini mulai menyebar dikalangan guru di 
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Indonesia. Dengan mmenggunakan model pembelajaran ini suasana menjadi 
menyenangkan. 
 Prinsip dan tujuan model picture and picture menurut Istarani (2011: 6) 
adalah sebagai berikut: (1) setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab 
atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya, (2) setiap anggota 
kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai 
tujuan yang sama, (3)setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan 
tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya, (4)setiap anggota 
kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi, (5) setiap anggota kelompok (siswa) 
berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama 
selama proses belajarnya, (6) Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta 
mempertanggung jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam 
kelompok kooperatif. (http://irwan6084.blogspot.co.id/2013/04/model 
pembelajaran-pictureand-picture.html) 
 Dari prinsip dan tujuan dalam model pembelajaran picture and picture di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran ini melatih 
siswa untuk dapat bekerja sama dengan teman yang lainnya dan belajar 
bertanggung jawab dengan tugas yang di dapat. 
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Picture And Picture 
 Adapun langkah-langkah dari pelaksanaan Picture and Picture ini menurut 
(Agus, 2009:125) terdapat enam langkah yaitu: 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. 
Di langkah ini guru diharapkan untuk menyampaikan apakah yang menjadi 
Kompetensi Dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian maka 
siswa dapat mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasainya. Disamping 
itu guru juga harus menyampaikan indikator-indikator ketercapaian KD, 
sehingga sampai dimana KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta 
didik. 
2. Memberikan materi pengantar sebelum kegiatan. 
Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu yang sangat penting, dari sini guru 
memberikan momentum permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam proses 
pembelajaran dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat memberikan motivasi 
yang menarik perhatian siswa yang selama ini belum siap. Dengan motivasi 
dan teknik yang baik dalam pemberian materi akan menarik minat siswa untuk 
belajar lebih jauh tentang materi yang dipelajari. 
3. Guru menyediakan gambar-gambar yang akan digunakan (berkaitan dengan 
materi). 
Dalam proses penyajian materi, guru mengajar siswa ikut terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukan oleh 
guru atau oleh temannya. Dengan Picture atau gambar kita akan menghemat 
energy kita dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 
Dalam perkembangan selanjutnya sebagai guru dapat memodifikasikan gambar 
atau mengganti gambar dengan video atau demontrasi yang kegiatan tertentu. 
4. Guru menunjuk siswa secara bergilir untuk mengurutkan atau memasangkan 
gambar-gambar yang ada. 
Di langkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan secara 
langsung kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah satu cara 
adalah dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus menjalankan 
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tugas yang harus diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh 
siswa untuk diurutkan, dibuat, atau di modifikasi. 
5. Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan siswa dalam menentukan 
urutan gambar. Setelah itu ajaklah siswa menemukan rumus, tinggi, jalan 
cerita, atau tuntutan KD dengan indicator yang akan dicapai. Ajaklah 
sebanyak-banyaknya peran siswa dan teman yang lain untuk membantu 
sehingga proses diskusi dalam PBM semakin menarik. 
6. Dari alasan tersebut guru akan mengembangkan materi dan menanamkan 
konsep materi yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar ini guru harus memberikan 
penekanan-penekanan pada hal ini dicapai dengan meminta siswa lain untuk 
mengulangi, menuliskan atau bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui 
bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian KD dan indikator yang telah 
ditetapkan. Pastikan bahwa siswa telah menguasai indikator yang telah 
ditetapkan. 
Menurut Istarani (2011:8) kelebihan dan kelemahan model pembelajaran 
picture and picture sebagai berikut:  
 Adapun kelebihan model picture and picture, yaitu: (1) materi yang 
diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru menjelaskan 
kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu, (2) 
siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan 
gambargambar mengenai materi yang dipelajari, (3) dapat meningkat daya nalar 
atau daya pikir siswa karena siswa disuruh guru untuk menganalisa gambar yang 
ada, (4) dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan 
alasan siswa mengurutkan gambar, (5) pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa 
dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.  
 Adapun kelemahan model pembelajaran picture and picture yaitu: (1) sulit 
menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta sesuai dengan materi 
pelajaran, (2) sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar 
atau kompetensi siswa yang dimiliki, (3) baik guru ataupun siswa kurang terbiasa 
dalam menggunakan gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi 
pelajaran, (4) tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan 
gambargambar yang diinginkan.  
 Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
picture and picture tidak hanya mempunyai kelebihan, tetapi memiliki kelemahan. 
Akan tetapi kelemahan tersebut dapat di atasi dengan ide-ide yang dimiliki oleh 
setiap orang. 
 Salah satu faktor utama untuk mencapai keberhasilan dalam segala bidang, 
baik berupa studi, kerja, hobi atau aktivitas apapun adalah minat. Hal ini dengan 
tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan melahirkan perhatian untuk 
melakukan sesuatu dengan tekun dalam jangka waktu yang lama, lebih 
berkonsentrasi, mudah untuk mengingat dan tidak mudah bosan dengan apa yang 
dipelajari. 
 Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki 
seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut akan menetap 
dan berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari lingkungannya 
yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh dengan mengadakan 
interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar. Dan faktor yang 
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menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari dalam individu. 
Dorongan motif sosial dan dorongan emosional. Dengan demikian disimpulkan 
bahwa pengertian minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki 
rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan 
pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku.  
 Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut Elizabeth Hurlock 
(dalam Susanto, 2013: 62) menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai 
berikut: 1) minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 2) 
minat tergantung pada kegiatan belajar 3) perkembangan minat mungkin terbatas 
4) minat tergantung pada kesempatan belajar 5) minat dipengaruhi oleh budaya 6) 
minat berbobot emosional 10 7) minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang 
senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 
 Minat belajar seorang siswa memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat belajar yang berbeda-beda, menurut Syah (2003: 132) membedakannya 
menjadi tiga macam, yaitu: 
1. Faktor internal  
Faktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua aspek, yakni: a) aspek fisiologis 
11 kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang menandai tingkat kebugaran 
tubuh siswa, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 
pembelajaran. b) aspek psikologis aspek psikologis merupakan aspek dari 
dalam diri siswa yang terdiri dari, intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat 
siswa, motivasi siswa. 
2. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan social dan 
faktor lingkungan nonsosial a) Lingkungan Sosial Lingkungan social terdiri 
dari sekolah, keluarga, masyarakat dan teman sekelas b) Lingkungan Nonsosial 
Lingkungan social terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, faktor materi 
pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal, alat-alat belajar.  
3. Faktor Pendekatan Belajar  
Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang digunakan siswa 
dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses mempelajari materi tertentu.  
 
II. Metode Penelitian  
 Lokasi penelitian yaitu SD Negeri 050661 Kwala Bingai. Tiap siklus 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dangan alokasi waktu 2 x 35 menit. Siklus 
I pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 08 Maret 2019 pukul 10.10- 12.00 WIB 
pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2019 pukul 10.12-09.00 WIB. 
Sedangkan siklus II pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2019 pukul 
10.10-12.00 WIB pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2019 pukul 
10.10-12.00 WIB.  
 Subjek yang mendapat penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV 
SD Negeri 050661 Kwala Bingai dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang. 
Masing-masing adalah siswa perempuan berjumlah 12 orang sedangkan siswa 
laki-laki sejumlah 16 orang.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan lembar pengamatan 
sebagai berikut: 
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1. Lembar observasi guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
2. Lembar observasi perilaku siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
3. Lembar observasi situasi kelas.  
4. Lembar observasi peningkatan minat belajar dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
 Teknik pemeriksaan validitas data yang diperoleh agar objektif, valid, dan 
reliabel maka dilakukan teknik trianggulasi (Suwandi, 2011:29). Dalam penelitian 
ini dilakukan sebagai berikut: (1) menggunakan metode yang bervariasi untuk 
memperoleh data yang sama, dalam hal ini untuk mengetahui minat belajar siswa 
menggunakan observasi dan wawancara, (2) menggali data yang sama dari 
sumber yang berbeda, yaitu peneliti, guru, dan siswa, (3) melakukan pengecekan 
ulang dari data yang telah terkumpul untuk kelengkapannya, (4) 
mempertimbangkan pendapat ahli, dalam hal ini melalui konsultasi dengan dosen 
pembimbing.  
 Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif 
dari Miles dan Huberman. Dalam model ini analisis kualitatif di bagi dalam tiga 
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur yang dimaksud adalah 
(Patilima, 2007:96): (1) Reduksi data, adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan, (2) Penyajian data, adalah sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan, (3) Penarikan kesimpulan. 
 
III. Pembahasan Dan Hasil 
 Pembahasan dalam penelitian ini mengacu pada data hasil penelitian yang 
telah dideskripsikan pada penjelasan sebelumnya. Pembahasan ini dilakukan 
untuk menjawab hipotesis tindakan, apakah terbukti ataukah tidak terbukti. Selain 
itu, juga untuk membandingkan antara hasil penelitian ini dengan dasar teori 
maupun dengan hasil penelitian terdahulu, apakah sesuai dan menguatkan 
ataukah tidak.  
1. Nilai prilaku guru dalam pembelajaran  
 Hasil penilaian terhadap perilaku guru dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia pada siklus I dan siklus II diperoleh berdasarkan hasil pengamatan. 
Perolehan nilai tersebut dipaparkan dalam tabel dibawah ini: 
 





1 Siklus I 73.42 
2 Siklus II 85,22 
 
 Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai prilaku guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia menigkat menjadi lebih baik, yakni dari 73,42 
(kategori baik) menjadi 85,22 (berkategori sangat baik). Hal ini menunjukkan 
bahwa guru telah menindaklanjuti kekurangan pada pembelajaran siklus I dan 
memperbaikinya pada pembelajaran siklus II. 
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2. Nilai prilaku siswa dalam pembelajaran  
 Hasil penilaian terhadap perilaku siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia pada siklus I dan siklus II diperoleh berdasarkan hasil pengamatan. 
Perolehan nilai tersebut dipaparkan dalam tabel dibawah ini:  
 





1 Siklus I 63.56 
2 Siklus II 82,00 
 
 Data pada tabel 2  menunjukkan bahwa nilai prilaku siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia meningkat, yakni 63.56 (kategori cukup) menjadi 
82,00 (berkategori sangat baik. Hai ini menunjukkan bahwa siswa telah 
mempunyai kesungguhan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran agar 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya.  
3. Nilai Minat Siswa dalam Pembelajaran  
 Hasil penilaian terhadap minat siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
pada siklus I dan siklus II diperoleh berdasarkan hasil pengamatan. Perolehan 
nilai tersebut dipaparkan dalam tabel di bawah ini:  
 





1 Pra siklus 44, 58 
2 Siklus I 66, 89 
3 Siklus II 83, 35 
 
 Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia meningkat, yakni dari 44, 58 (kategori kurang) 
para pra siklus, menjadi 66, 99 (kategori baik) pada siklus I, dan 83,35 
(berkategori baik) 0 20 40 60 80 100 Pra Siklus , Siklus I dan Siklus II, nilai 
minat pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan model pembelajaran picture 
and picture sebanyak dua siklus pembelajaran telah dapat meningkatkan minat 
belajar siswa.  
 
IV. Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan  
 Simpulan dari penelitian ini adalah melalui penerapan model pembelajaran 
picture and picture dapat meningkatkan minat belajar bahasa Indonesia pada 
siswa kelas IV SD Negeri 050661 Kwala Bingai. Hal ini ditandai dengan 
meningkatnya minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yakni 
dari 44,58 (kategori kurang) pada pra siklus; menjadi 66,99 (berkategori baik) 
pada siklus I; dan 83,35 (berkategori baik) pada siklus II.  
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 Berkaitan dengan simpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: (1) Bagi Siswa, siswa bisa meningkatkan minat belajar yang tinggi dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, (2) Bagi Guru, guru hendaknya menggunakan 
model pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang mengarah pada pembelajaran 
aktif, (3) Bagi Sekolah, hendaknya pihak sekolah selalu memberi kesempatan bagi 
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